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ABSTRAK

Nina Desmalinda (1207461)Perbedaan Hasil belajar Siswa Menggunakan
Strategi Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Compositions Dengan
Pembelajaran  Konvensional Pada Mata
Pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika
Di SMK Negeri 1 Pariaman

Dosen Pembimbing :1. Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd
2. Irma Husnaini, ST, MT

Penelitian ini berawal dari kenyataan data hasil Ujian Akhir Semester 1
pada pembelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDE) siswa kelas X
TITL SMK Negeri 1 Pariaman tahun ajaran 2013/2014 sebagian siswa masih
berada di bawah KKM, dan dari hasil observasi guru masih menggunakan
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan menerapkan metode ceramah,
sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih sangat minim.
Salah satu cara yang dapat dilakukan agar siswa memperoleh hasil belajar yang
lebih baik dan terlibat aktif dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC, dimana CIRC memadukan antara
pengembangan bahasa lisan, membaca, mendengarkan dan menulis.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Subjek dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TITL SMK Negri 1 Pariaman dengan
jumlah siswa 61 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random
sampling sehingga terpilih TITL; sebagai kelas eksperimen dan TITL, sebagai
kelas kontrol. Ditetapkannya kelas X TITL; dan TITL, sebagai kelas sampel,
dilakukan setelah melakukan analisis nilai Ujian Akhir Semester 1 masing-masing
kelas dengan menggunakan uji t untuk membuktikan kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang sama. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belajar (posttest) berupa soal objektif sebanyak 35 item
yang sudah di uji dengan validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda
soal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji beda dua rata-rata (uji t).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen adalah 77,7, sedangkan pada kelas kontrol mempunyai
rata-rata 68,85. Dengan analisis uji-t diperoleh thiwng Sebesar 4,862 dan tipe =
2,000 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga thiung > twbel , atau 4,862 > 2,000.
Berdasarkan pengambilan keputusan di atas, maka Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar MDE.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan Sumber Daya Manusia

yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan hanya dapat dicapai melalui
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang bermuara pada peningkatan
kualitas hasil pendidikan. Wujud nyata dari upaya pemerintah untuk
mempersiapkan lulusan pendidikan dalam memasuki era globalisasi yang penuh
tantangan adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).

Salah satu lembaga formal yang melaksanakan pendidikan adalah sekolah.
Dalam  pelaksanaannya  sekolah ~ menyelenggarakan  program-program
kependidikan yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sehingga siswa mampu memahami setiap masalah yang
terjadi disekitar lingkungannya. Sekolah diharapkan dapat menghasilkan orang-
orang yang cakap, terampil dan bermoral. Untuk itu siswa sebagai anggota
masyarakat sekolah harus dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan cara
belajar yang efektif.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal dalam bidang teknik yang merupakan integral dari sistem
pendidikan teknologi dan kejuruan di Indonesia. SMK mendidik siswa-siswi agar
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam bidang

teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing. Hal ini sesuai



dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990, Pasal 3 ayat 2, yaitu,
“SMK menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional”. Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan hasil belajar, proses pembelajaran harus berjalan dengan baik.

SMK Negeri 1 Pariaman merupakan salah satu SMK yang bertujuan
mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di bidangnya. Salah
satu jurusan yang ada di sekolah tersebut adalah jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL). Jurusan TITL ini memiliki banyak mata pelajaran salah satunya
adalah Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDE) yang merupakan mata
pelajaran produktif. Dalam mata pelajaran MDE ini siswa dituntut memiliki
kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu serta pemahaman tentang berbagai
gejala alam dan hukum-hukum fisika yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk siswa yang berkompetensi, guru
dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang mampu
mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat belajar secara aktif
baik intelektual, emosional maupun fisik dan mentalnya. Secara umum keaktifan
yang dimiliki siswa tersebut adalah aktif dalam suatu proses pembelajaran secara
intelektual dan emosional siswa dapat melakukan sebagian besar pekerjaannya
sendiri.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada pelaksanaan praktek
lapangan kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Pariaman, pembelajaran yang
digunakan guru vyaitu pembelajaran yang bersifat konvensional dengan

menerapkan metode ceramah, sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan



pembelajaran masih sangat minim, walaupun terkadang dalam pembelajaran
dilakukan kerja kelompok namun belum berjalan dengan baik, dimana siswa yang
lebih pintar kurang mau bekerjasama dengan siswa yang agak lemah karena
merasa terganggu dengan mereka yang cenderung tidak mengikuti pelajaran
dengan baik dan hanya mencontek pekerjaan dari siswa yang lebih pintar jika
diadakan belajar kelompok. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk
bekerjasama dan saling berbagi dalam belajar, selain itu menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan sosial antar siswa. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar di sekolah.

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa kelas X
SMK Negeri 1 Pariaman, sebagian besar siswa mengatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan memahami konsep MDE yang diberikan guru, guru hanya
menjelaskan di depan kelas. Sementara siswa hanya mendengar, mencatat dan
mengerjakan latihan yang ada pada buku penunjang, sehingga siswa kurang
memahami konsep pelajaran yang telah diajarkan. Akibatnya pembelajaran
berlangsung kurang efektif, karena hanya sebagian kecil siswa yang terlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Dari wawancara singkat dengan guru mata pelajaran MDE, hasil belajar
sebagian siswa masih berada di bawah KKM, sehingga untuk mencapai KKM
tersebut siswa akan mengikuti ujian remedial. Hasil dari pelaksanaan ujian
remedial tidak begitu jauh dari hasil pelaksanan ujian kompetensi. Hal ini
mungkin disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi

yang diterangkan oleh guru. Biasanya, guru menjelaskan materi secara monoton



dan sesuai dengan uaraian yang ada dalam buku atau modul, tanpa mengaitkannya
kedalam kehidupan sehari-hari siswa.

Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan tidak memperhatikan
materi yang diberikan oleh guru, maka mengakibatkan keadaan kelas kurang
kondusif. Salah satu akibat dari kondisi tersebut adalah hasil belajar Ujian Akhir
Semester untuk mata pelajaran MDE masih ada yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan sekolah yaitu 70 untuk mata
pelajaran produktif. Gambaran hasil belajar MDE pada tahun ajaran 2013/2014
dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Rekapitulasi ketuntasan belajar siswa semester 1 kelas X TITL
SMK Negeri 1 Pariaman Tahun Ajaran 2013/ 2014

Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Relas 1 Siswa | i <70 "o dak | Nilai> 70 | % Tuntas
X TITL, 30 16 orang 3% 14 orang 47%
X TITL, 31 18 orang 38% 13 orang 42%
Jumlah 61 34 35% 27 45%

Sumber : Guru mata pelajaran MDE SMK Negeri 1 Pariaman
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan siswa yaitu
61 orang yang dibagi dalam dua kelas, kalau dilihat rata-rata hasil belajar siswa
yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 70 hanya 45% sementara siswa
yang mencapai nilai kurang dari 70 adalah 55%. Hal ini menunjukkan masih
banyak siswa belum menguasai materi pelajaran MDE. Terbukti sebagian besar

siswa mendapatkan nilai ujian semester untuk mata pelajaran MDE berada

dibawah KKM yang ditetapkan sekolah.



Berdasarkan kondisi di atas, maka permasalahan yang muncul adalah
bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran yang hidup dan
mampu meningkatkan kualitas belajar siswa dalam pelajaran dengan strategi
pembelajaran yang tepat. Perubahan dalam dunia pendidikan memang merupakan
tantangan tersendiri bagi semua pihak yang terkait. Selain sistem pendidikan yang
perlu diperbaharui lagi, proses pembelajaran yang lebih inovatif perlu
dikembangkan untuk mencapai kompetensi siswa. Proses pembelajaran yang
efektif diciptakan agar prestasi belajar yang dicapai siswa dapat optimal, maka
diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi seluruh siswa untuk belajar dan
saling membantu satu sama lain, menyusun kegiatan kelas sedemikian rupa
sehingga siswa dapat memahami ide, konsep, dan keterampilan yang diberikan.
Hal tersebut dapat dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran kooperatif
(cooperative learning), karena strategi pembelajaran kooperatif menciptakan
sebuah revolusi pembelajaran didalam kelas. Etin Solihatin dan Raharjo (2005:5)
mengemukakan bahwa cooperative learning merupakan suatu sikap atau
perilaku bersama dalam bekerja dalam struktur kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri”.

Pada pembelajaran kooperatif, interaksi ditandai dengan tujuan saling
tergantung dengan individu yang lain. Bila dalam suatu kelompok siswa diberi
tugas untuk membuat laporan, tetapi hanya satu siswa saja yang mengerjakan
semuanya dan yang lain tidak mendukungnya, ini bukan suatu kelompok

kooperatif. Kelompok kooperatif mempunyai rasa tanggung jawab pribadi. Ini



berarti semua siswa perlu mengetahui materi yang sedang digarap dan
memberikan kontribusi agar seluruh kelompok berhasil.

Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri adanya struktur tugas, tujuan dan
penghargaan yang bersifat kooperatif, yaitu mengutamakan kerjasama dalam
pelaksanaannya. Dalam hal ini siswa dituntut agar bisa melakukan aktifitas belajar
dan menemukan jawaban pertanyaan dengan cara bekerjasama dengan rekannya.
Sehingga selain akan menjadikan siswa aktif dalam belajar, juga akan melatih
jiwa sosial yang tinggi.

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar siswa memperoleh hasil belajar
yang lebih baik adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading And Compositions (CIRC), karena dalam proses
pembelajaran siswa sudah terbiasa dengan kegiatan mendengar dan mencatat,
maka dari kebiasaan ini perlu dikembangkan agar siswa terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dimana CIRC memadukan antara pengembangan bahasa
lisan, membaca, mendengarkan dan menulis, melalui pengajaran yang terdapat
dalam CIRC sehingga semua keahlian (skill) dalam berdiskusi yang mencangkup
berbicara, membaca, mendengarkan, dan menulis tercangkup didalam tahap-tahap
mengajar menggunakan strategi ini.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian yang mendalam untuk
melihat perbedaan hasil belajar kognitif siswa kelas X TITL yang terdiri dari dua
kelas menggunakan strategi pembelajaran CIRC dengan pembelajaran

konvensional pada mata pelajaran MDE di SMK Negeri 1 Pariaman.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu:

Pertama, pembelajaran yang berlangsung masih bersifat konvensional
dengan menerapkan metode ceramah, sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran masih sangat minim, walaupun terkadang dalam pembelajaran
dilakukan kerja kelompok, namun belum berjalan dengan baik. Hal ini
menyebabkan siswa kurang terlatih untuk bekerjasama dan saling berbagi dalam
belajar. Fenomena ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan sosial antar
siswa.

Kedua, siswa mengalami kesulitan memahami konsep MDE yang diberikan
guru, guru hanya menjelaskan di depan kelas. Sementara siswa diminta mencatat
dan mengerjakan latihan yang ada pada buku penunjang, sehingga siswa kurang
memahami konsep pelajaran yang telah diajarkan. Akibatnya pembelajaran
berlangsung kurang efektif, karena hanya sebagian kecil siswa yang terlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Ketiga, hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDE masih banyak yang
berada di bawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang
memperoleh hasil belajar di atas KKM hanya 45%. Kondisi seperti ini
menunjukkan masih banyak siswa belum menguasai materi pelajaran. Terbukti
sebagian besar siswa mendapatkan nilai ujian semester untuk mata pelajaran MDE

berada dibawah KKM yang ditetapkan sekolah.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
ini dilakukan pembatasan masalah pada hasil belajar siswa menggunakan strategi
pembelajaran CIRC dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Materi
MDE vyang diteliti dibatasi pada Kompetensi Dasar Memahami Sifat-Sifat

Komponen Elektronika Pasif.

D. Perumusan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran CIRC dan pembelajaran

konvensional pada mata pelajaran MDE?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran tentang perbedaan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran CIRC dan

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran MDE.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat sebagai :

1. Bagi siswa, memberikan pengalaman baru sehingga dapat menumbuhkan
minat belajar, dan dapat melatih daya pikir siswa, karena mereka ikut aktif
dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran produktif SMK

Negeri 1 Pariaman agar dapat menggunakan strategi lain dalam mengajar



selain menggunakan pembelajaran ceramah, sehingga dapat mengajar dengan
lebih efektif.

3. Bagi penulis, memperluas wawasan dan keterampilan penulis dalam
menerapkan strategi pembelajaran, khususnya pada strategi pembelajaran

CIRC dalam rangka meningkatkan hasil belajar MDE siswa kelas X TITL.



